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ABSTRAK 

 

Musfika Febriani (2013) : Penyebab Remaja Putus Sekolah Di Nagari 
Salayo Kecamatan Kubung Kabupaten 
Solok, Skripsi Jurusan Geografi FIS 
Universitas Negeri Padang 2013 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana penyebab remaja 
putus sekolah. Fokus penelitian ini adalah (1) latar belakang pendidikan orang tua 
remaja putus sekolah, (2) lingkungan (teman sebaya) remaja putus sekolah, (3) 
motivasi remaja untuk bersekolah. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif. Subjek 
penelitian yaitu remaja putus sekolah yang berada di Nagari Salayo Kecamatan 
Kubung Kabupaten  Solok. Teknik pengambilan data observasi kelapangan, 
wawancara, dan dokumentasi. 

Berdasarkan hasil penemuan dan pembahasan penelitian maka hasil dari 
penelitian adalah sebagai berikut : (1) latar belakang pendidikan orang tua remaja 
putus sekolah adalah berasal dari orang tua yang berpendidikan rendah.  
(2) lingkungan (teman sebaya) remaja putus sekolah mempunyai pengaruh yang 
besar terhadap kelangsungan pendidikan si remaja, dimana di Nagari Salayo 
Kecamatan Kubung Kabupaten Solok lingkungan tempat tinggal remaja putus 
sekolah dapat dikatakan kurang baik dan sangat cepat menerima pengaruh buruk 
dari teman sebaya. (3) Motivasi remaja untuk bersekolah di Nagari Salayo 
Kecamatan Kubung Kabupaten Solok  adalah rendah karena mereka kurang 
mempunyai keinginan serta kemauan untuk sekolah dan mereka beranggapan 
kalau sekolah itu tidak penting karena tanpa sekolahpun mereka bisa bekerja atau 
mencari uang. 
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BAB  I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Putus sekolah adalah seseorang yang telah masuk dalam sebuah lembaga 

pendidikan baik itu pada tingkat SD, SMP, maupun SMA untuk belajar dan 

menerina pelajaran tetapi tidak sampai tamat atau lulus kemudian mereka berhenti 

atau keluar dari sekolah. Pengertian putus sekolah dapat pula diartikan sebagai 

Drop-Out (DO) yang artinya bahwa seorang anak didik yang karena sesuatu hal, 

biasa disebabkan karena malu, malas, takut, sekedar ikut-ikutan dengan temannya 

atau karena alasan lain sehingga mereka putus sekolah ditengah jalan atau keluar 

dan tidak lagi masuk untuk selama-lamanya. 

Masalah putus sekolah merupakan masalah yang selalu ada didunia 

pendidikan terutama di negara berkembang. Dapat kita lihat dari sumber daya 

manusia, jelas masalah putus sekolah menimbulkan kerugian yang sangat besar, 

sebab ada kemungkinan diantara anak-anak usia putus sekolah tersebut terdapat 

anak yang memiliki potensi yang cukup tinggi dan berbakat. 

Pendidikan adalah salah satu aspek utama untuk membangun sebuah 

peradaban. Membentuk generasi yang bebas, cerdas dan berkarakter melalui 

proses pembelajaran adalah tujuan dasar dari pendidikan. Salah satu dari delapan 

poin MDGs (Millenium Development Goals) di bidang pendidikan adalah 

pemerataan pendidikan dasar, baik untuk perempuan maupun laki-laki, di 

manapun mereka berada (universal education). 
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Ada tiga cara mengukur keberhasilan tercapainya universal education, 

yakni: 

• Jumlah anak yang dapat bersekolah di Sekolah Dasar 

• Proporsi anak yang lulus Sekolah Dasar 

• Angka kemampuan membaca dan menulis pada masyarakat usia 15-24 tahun, 

baik perempuan maupun laki-laki. 

Jika ketiga poin tersebut dapat menunjukan pencapaian yang optimal, maka 

universal education dapat dinyatakan berhasil. 

Pendidikan merupakan suatu usaha dan sarana pengembangan kepribadian 

manusia yang dilakukan baik secara individu maupun secara kelompok, Oleh 

karena itu pendidikan pada hakekatnya merupakan suatu usaha manusia untuk 

melestarikan hidupnya. Maka diperlukan suatu usaha yang maksimal seperti 

pemerataan sarana dan prasarana pendidikan serta peningkatan kualitas pendidik. 

Namun pada kenyataannya saat ini masih banyak remaja yang putus 

sekolah/ tidak melanjutkan pendidikan karena berbagai faktor baik dari dalam 

maupun dari luar atau lingkungan remaja seperti motivasi, lingkungan teman 

sebaya, dan pendidikan orang tua remaja. 

Motivasi dari remaja untuk bersekolah sangat dibutuhkan dalam pencapaian 

tujuan pendidikan di Indonesia karena dengan adanya motivasi dalam diri remaja, 

mereka dapat menjadi manusia yang berpotensi untuk meningkatkan kualitas 

hidup dan masa depannya. 
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Selain itu, pendidikan orang tua remaja dan lingkungan teman sebaya 

remaja sedikit banyaknya mempengaruhi remaja putus sekolah karena 

kebanyakan dari mereka yang putus sekolah hanya ikut-ikutan teman mereka yang 

sudah tidak bersekolah atau putus sekolah sehingga motivasi remaja untuk 

bersekolah berkurang bahkan tidak ada. 

Berdasarkan kenyataannya Nagari Salayo merupakan Nagari yang sudah 

berkembang dan maju. Hal ini dapat dibuktikan dari beberapa hal yaitu dilihat 

dari tingkat ekonomi masyarakatnya yang sudah baik.Buktinya rumah-rumah 

masyarakat pada umumnya sudah permanen dan setiap keluarga sudah 

mempunyai kendaraan.Menurut rekapitulasi hasil pendapatan keluarga tahun 2012 

jumlah penduduk Nagari Salayo adalah 13.4487 jiwa yang terdiri dari 3484 kepala 

keluarga dengan tingkat kesejahteraan sebagai berikut: 

Tabel 1.1 Tingkat kesejahteraan penduduk Nagari Salayo Kecamatan 
Kubung Kabupaten Solok 

No Tahap Keluarga Jumlah 
1 Prasejahtera 363 
2 Prasejahtera 1 558 
3 Prasejahtera 2 1350 
4 Prasejahtera 3 1075 
5 Prasejahtera 3+ 138 

Sumber: Kantor Walinagari Salayo tahun 2012  

Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa  kesejahteraan penduduk Nagari 

Salayo sudah dikatakan baik. Hal ini dilihat dari 3484 kepala keluarga hanya 363 

kepala keluarga yang tergolong kepada keluarga prasejahtera.Jika dipersentasekan 

cuma 10 % kepala keluarga yang tergolong kepada keluarga prasejahtera tersebut. 
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Kemudian berdasarkan letaknya Nagari Salayo adalah daerah yang strategis 

dengan jarak 0,6 KM dari pusat pemerintahan Kecamatan Kubung dan pusat 

pemerintahan Nagari Salayo berada di jalur Lintas Sumatera,dimana transportasi 

sangat lancar, jalan bagus, dan mobil angkutan sangat banyak serta  jarak sekolah-

sekolah tidak begitu jauh dari tempat tinggal penduduk. Akan tetapi meskipun 

ekonomi masyarakat baik,transportasi lancar dan sekolah-sekolah dekat dengan 

tempat tinggal penduduk di Nagari Salayo masih terdapat remaja yang putus 

sekolah. 

Untuk mengatasi masalah remaja putus sekolah, maka pemerintah telah 

berusaha menyediakan sarana dan prasarana pendidikan mulai dari kota sampai ke 

pelosok desa terpencil. Serta pemerintah dan pemerintah daerah berhak 

mengarahkan, membimbing, membantu dan mengatasi penyelenggaraan 

pendidikan sesuai dengan peraturan perundangan yang berlaku dan merumuskan 

suatu kebijakan wajib belajar, yaitu 6 tahun di SD,  3 tahun untuk tingkat SLTP. 

Meskipun usaha tersebut telah dilakukan pemerintah tetapi masih banyak 

dijumpai anak-anak dan remaja yang putus sekolah di Nagari Salayo Kecamatan 

Kubung  Kabupaten Solok. Jumlah anak putus sekolah Nagari Salayo dapat dilihat 

pada tabel berikut : 
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Tabel 1.2 Jumlah Remaja Putus Sekolah di Nagari Salayo Kecamatan 
Kubung Kabupaten Solok 

 
No Anak Putus Sekolah Nagari Salayo Keterangan 
1 Laki-laki 83 
2 Perempuan 32 

Jumlah 115 
Sumber: Rekapitulasi Hasil Pendapatan Keluarga Tingkat Dusun/RW Nagari 
Salayo tahun 2012 

Dari tabel diatas terlihat bahwa terdapat 115 orang remaja yang  putus 

sekolah di Nagari Salayo. Kebanyakan dari mereka hanya mengenyam pendidikan 

Sekolah Dasar (SD) dan Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama (SLTP). Hal ini 

menyebabkan anak putus sekolah kurang memiliki pengetahuan dan keterampilan 

yang memadai sehingga sulit bagi mereka untuk mendapatkan lapangan pekerjaan 

yang  akhirnya akan menimbulkan banyaknya pengangguran. 

Remaja yang putus sekolah ini banyak dijumpai di daerah pedesaan 

khususnya Nagari Salayo Kecamatan Kubung Kabupaten Solok. Penyebab utama 

remaja putus sekolah adalah seperti tingkat pendidikan orang tua yang rendah, 

lingkungan teman sebaya remaja putus sekolah sangat berpengaruh. Masalah 

putus sekolah juga terdapat dalam remaja itu sendiri, baik yang bersumber dari 

dalam dirinya seperti motivasi remaja untuk bersekolah. 

Berdasarkan uraian di atas maka penulis terdorong untuk melakukan 

penelitian tentang “Penyebab Remaja Putus Sekolah di Nagari Salayo 

Kecamatan Kubung Kabupaten Solok“. 
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B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang penelitian, maka fokus penelitian ini diarahkan 

pada penyebab remaja putus Sekolah di Nagari Salayo Kecamatan Kubung 

Kabupaten Solok yaitu pendidikan orang tua, lingkungan teman sebaya dan 

motivasi remaja untuk bersekolah.  

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan fokus penelitian di atas maka penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui dan mendeskipsikan tentang penyebab remaja putus sekolah di Nagari 

Salayo Kecamatan Kubung Kabupaten Solok: 

1. Pendidikan orang tua terkait dengan remaja putus sekolah 

2. Lingkungan teman sebaya terkait dengan remaja putus sekolah 

3. Motivasi remaja untuk bersekolah terkait dengan remaja putus sekolah 

 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian yang penulis lakukan ini adalah : 

1. Untuk memenuhi salah satu syarat memperoleh gelar Sarjana Srata Satu (S1) 

di jurusan pendidikan Geografi Fakultas Ilmu Sosial (FIS) Universitas Negeri 

Padang. 

2. Sebagai sumbangan informasi bagi pemerintah daerah terutama dalam 

mencari profil remaja putus sekolah. 

3. Untuk menambah pengetahuan masyarakat tentang faktor yang 

mempengaruhi remaja putus sekolah. 
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4. Untuk menambah wawasan dan pengetahuan peneliti tentang profil remaja 

putus sekolah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



43 

 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian dan pembahasan diatas dapat disimpulkan bahwa:  

1. Latar belakang pendidikan orang tua remaja putus sekolah  rata-rata berasal 

dari orang tua yang berpendidikan rendah. 

2. Lingkungan (teman sebaya) mempunyai pengaruh yang besar terhadap 

kelangsungan pendidikan si remaja. Dimana di Nagari Salayo ini lingkungan 

tempat tinggal remaja putus sekolah dapat dikatakan kurang baik dan cepat 

menerima pengaruh buruk dari teman sebaya. 

3. Motivasi remaja untuk bersekolah di Nagari salayo bisa dikatan rendah 

karena mereka kurang mempunyai keinginan serta kemauan untuk sekolah 

dan mereka beranggapan kalau sekolah itu tidak penting karena tanpa sekolah 

pun mereka bisa bekerja dan mencari uang. 

 

B. Saran 

Sesuai dengan kesimpulan yang telah dikemukakan di atas, maka peneliti 

mencoba memberikan saran-saran sebagai berikut : 

1. Perlu diadakan adanya penyuluhan-penyuluhan tentang pendidikan pada 

masyarakat dan remaja di daerah penelitian. 

2. Remaja adalah generasi muda dan penerus bangsa oleh sebab itu diharapkan 

pada pemerintahan di Nagari Salayo diperlukan usaha maksimal untuk 
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mengatasi permasalahan yang muncul di Nagari, khususnya masalah remaja 

putus sekolah dalam usia wajib belajar. 

3. Perlu diusahakan peningkatan kesadaran masyarakat terhadap pendidikan.  

4. Pihak orang tua hendaknya dapat menumbuhkan motivasi remaja untuk 

sekolah, sehingga remaja akan selalu bangkit keinginannya untuk belajar dan 

bersekolah. 
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